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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyusunan Laporan Aktualisasi ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan
Pelatihan Dasar (Latsar) Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Angkatan XI
Sekretariat Jenderal (Setjen) Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
(DPR RI). Laporan Aktualisasi ini merupakan bagian dari tugas Latsar pada
Agenda 4, yaitu habituasi.

Agenda habituasi merupakan agenda pembelajaran CPNS untuk
mengaktualisasi permasalahan yang terdapat pada unit kerjanya yang
mempengaruhi pelaksanaan tugas dan pekerjaannya sehari-hari. Dengan
melakukan aktualisasi di dalam unit kerja CPNS tersebut, dapat
menyelesaikan masalah eksisting yang ditemukan agar dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan pekerjaan di unit kerjanya.

Setelah bekerja sebagai Analis Legislatif Ahli Pertama di Pusat
Analisis Keparlemenan (Pusaka) Badan Keahlian Setjen DPR RI terhitung
sejak tanggal 2 Mei 2024 saat dikeluarkannya Surat Pernyataan
Melaksanakan Tugas Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Nomor: B/288/KP.03.02/04/2024, ditemukan beberapa isu terkait
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) sebagai Analis Legislatif.
Isu-isu yang ditemukan tersebut dirasa dapat mengurangi efektivitas dan
efisiensi dalam menjalankan tupoksi Analis Legislatif di Pusaka. Diharapkan
setelah tersusunnya laporan aktualisasi ini, kegiatan-kegiatan aktualisasi yang
akan dilaksanakan pada masa habituasi dapat memberikan dampak terhadap
efektivitas dan efisiensi kinerja Analis Legislatif sehingga dapat meningkatkan

dukungan substansi kepada DPR RI sebagaimana tupoksinya.

B. Dasar Hukum

Adapun dasar hukum dalam penyusunan Laporan Aktualisasi ini
adalah sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;
2. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi



10.

Pemerintahan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang;

Undang-undang Nomor 2 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan
Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara;
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil;

Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 26 Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Perisalah
Legislatif sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1
Tahun 2023 Jabatan Fungsional,

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 11 Tahun 2022 Jabatan Fungsional Analis Legislatif
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 Jabatan
Fungsional;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 6 Tahun 2024 tentang Pengadaan Pegawai Aparatur
Sipil Negara;

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021

tentang Perubahan atas Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor
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1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil;

11. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Nomor 8 Tahun
2012 tentang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai
Negeri Sipil dan Calon Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

12. Peraturan Sekretaris Jenderal DPR Rl Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Setjen DPR RI sebagaimana telah diubah
dengan Persekjen DPR Rl Nomor 12 Tahun 2023 Perubahan Kedua Atas
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

13. Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Nomor: 839/SEKJEN/2024 tentang Pengangkatan menjadi
Calon Pegawai Negeri Sipil atas Nama Saudara Farhan Ryandi, S.Kom.,
M.Sc tanggal 1 April 2024;

14. Surat Pernyataan Melaksanakan Tugas Sekretaris Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor: B/288/KP.03.02/04/2024
tanggal 2 April 2024 mengenai Calon Pegawai Negeri Sipil mulai
melaksanakan tugas pada tanggal 2 Mei 2024;

15. Surat Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan Kompetensi ASN
Lembaga Administrasi Negara Nomor: 3100/D.3/PDP.03.05 tanggal 12
Juni 2024 perihal Penyelenggaraan Latsar CPNS Sekretariat Jenderal
DPR RI; dan

16. Surat Tugas Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Nomor: B/644/DL.02.01/6/2024 tanggal 19 Juni 2024 mengenai
pelaksanaan tugas Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan Ill Angkatan XI

yang dilaksanakan pada 24 Juni sampai dengan 5 Oktober 2024.

C. Tujuan

Laporan Aktualisasi ini disusun dengan tujuan untuk menemukan isu
dan permasalahan aktual di unit kerja yang dapat mengurangi efektivitas dan
efisiensi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Analis Legislatif Ahli
Pertama di Pusaka Badan Keahlian DPR RI.
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D. Manfaat

Laporan Aktualisasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja Analis Legislatif dalam
mendukung substansi kepada DPR RI untuk menjalankan tugas pokok dan
fungsinya, yaitu legislasi, pengawasan, anggaran, dan diplomasi. DI dalam
dokumen Laporan Aktualisasi ini, akan memberikan output berupa suatu
aktualisasi yang telah diimplementasikan pada unit kerja, terdiri atas kegiatan
dan tahapan aktualisasi. Setiap kegiatan dan tahapannya tersebut
dilaksanakan pada saat masa habituasi Latsar di unit kerja Pusaka sebagai

bentuk inisiatif untuk memitigasi isu dan permasalahan yang ditemukan.
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BAB I
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi Organisasi

Setjen DPR RI memiliki visi ‘Menjadi Sekretariat Jenderal yang Profesional
dan Modern dalam mendukung Visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia’
dan untuk mencapai visi tersebut, misi Setjen DPR RI adalah sebagai berikut:

1. memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

2. melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik,
dan bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia; dan

3. menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

Dari laman situs jejaring (website) Badan Keahlian DPR RI, ditemukan bahwa
Badan Keahlian DPR RI memiliki visi ‘Menjadi Badan Keahlian DPR RI yang
Profesional, Andal, dan Akuntabel’ yang merupakan bentuk tanggung jawab dari misi
Setjen DPR poin 3, dalam mencapai visi tersebut, misi Badan Keahlian DPR RI
adalah sebagai berikut:

1. menyelenggarakan dukungan keahlian untuk mendorong peningkatan efektivitas
pelaksanaan fungsi dan peran DPR RI; dan

2. menyelenggarakan tata kelola Badan Keahlian yang akuntabel dan transparan.

Pusaka yang dahulu bernama Pusat Penelitian (Puslit) yang di dalamnya
terdiri dari kelompok jabatan fungsional Peneliti memiliki visi ‘Menjadi Pusat
Penelitian yang profesional, netral, andal, dan akuntabel dalam mendukung
terwujudnya parlemen modern’. Dalam mencapai visi tersebut, misi Puslit pada waktu
itu adalah sebagai berikut:

1. mengoptimalkan dukungan keahlian melalui kegiatan penelitian yang profesional,
netral, dan akuntabel;

2. memberikan dukungan keahlian melalui kegiatan pengkajian yang profesional,
netral, dan akuntabel; dan

3. melakukan pengembangan kepakaran dan kompetensi SDM yang andal.
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Namun, setelah bertransformasi menjadi Pusaka yang menaungi kelompok
jabatan fungsional, di dalamnya terdiri atas Analis Legislatif dan Analis Kebijakan, visi
dan misi Pusaka merujuk pada visi dan misi Setjen DPR RI dan Badan Keahlian DPR
RI. Adapun tupoksi Pusaka adalah sebagai berikut:

1. menyelenggarakan dukungan keahlian yang prima guna menunjang pelaksanaan
tugas dan fungsi lembaga DPR RI;

2. menjalankan tata kelola organisasi Pusaka yang profesional, baik dan bersih;
dan

3. menyajikan hasil analisis, pendampingan dan ekspose yang didukung data yang
cepat, akurat, dan andal untuk dipergunakan dalam pengambilan keputusan
yang dilakukan DPR RI.

B. Struktur Organisasi

Pusaka adalah unit kerja Eselon Il yang bertanggung jawab langsung kepada
Kepala Badan Keahlian DPR RI. Kepala Badan Keahlian memiliki tanggung jawab
atas dukungan keahlian kepada Pimpinan DPR RI dan Alat Kelengkapan Dewan
(AKD) lainnya. Kepala Badan Keahlian bertanggung jawab kepada Sekretaris
Jenderal DPR RI dalam hal administrasi.

Di dalam Pusaka, kelompok jabatan fungsional Analis Legislatif dibagi
menjadi 3 (tiga) bidang, yaitu:

1. Bidang Politik, Hukum, dan HAM (Polhukam);
2. Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Pembangunan (Ekkuinbang); dan
3. Bidang Kesejahteraan Rakyat (Kesra).

Setiap bidang di atas, dikoordinasikan oleh seorang Koordinator Bidang
(Korbid). Korbid bukan merupakan jabatan struktural dan memiliki tanggung jawab
untuk mengkoordinasikan tugas dan pekerjaan setiap Analis Legislatif dibidangnya
dengan Kepala Pusaka. Dalam Rancangan Aktualisasi ini, fokus aktualisasi akan
berada pada CPNS yang berkedudukan di dalam Kelompok Jabatan Fungsional
Analis Legislatif Ahli Pertama Bidang Kesejahteraan Rakyat di Pusat Analisis
Keparlemenan Badan Keahlian DPR RI sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1
Kedudukan dan Struktur Organisasi Pusaka di lingkungan Setjen DPR RI di bawah

ini.
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Kedudukan dan Struktur Organisasi Pusaka di lingkungan Setjen DPRRI

DEPUTI ADMINISTRASI _ DEPUTI PERSIDANGAN INSPEKTORAT UTAMA

1

BAGIAN ADMINISTRASI
BADAN KEAHLIAN

TENAGA AHLI AKD

I I I |
PUSAT

H
PUSAT ANALISIS PUSAT Mﬂﬁm PUSAT PERANCANGAN PUSAT
ANGGARAN DAN PEMANTAUAN EIDANG EKONOM, UNDANG-UNDANG TEKNOLOGIDAN | ENGEMBANGAN
AKUNTARILITAS PELAKSAMAAN KELIANGAN, INDUSTR, BIBANG FOLITIK, HUKLIM KOMPETENSI SDM

KEUANGANNEGARA UNDANG-UNDANG A DAN HAM INFORMAS! LEGISLATIF
——
SUBBAGIAN TATA USAHA PUSAT
ANALISIS KEPARLEMENAN
I
KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAM

FUNGSIONAL ANALIS LEGISLATIF  FUNGSIONAL ANALIS LEGISLATIF
BIDANG POLITIK, HUKUM DAN BIDANG EKONOMI, KEUANGAN,
HAM INDUSTRI DAN PEMBANGUNAN

Gambar 1. Kedudukan dan Struktur Organisasi Pusaka di lingkungan Setjen DPR RI

(sumber: Laporan Kinerja Tahun 2023 Pusat Analisis Keparlemenan)

C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Sebagaimana yang tercantum pada  Peraturan  Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 11 Tahun
2022 tentang Jabatan Fungsional Analis Legislatif, tugas jabatan fungsional
Analis Legislatif adalah melakukan kegiatan analisis, asistensi, dan ekspose
hasil analisis. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka
mendukung pelaksanaan fungsi, tugas dan wewenang lembaga legislatif,
yaitu dalam hal ini adalah DPR RI dalam menjalani fungsi pengawasan,

anggaran, legislasi, dan diplomasi.

D. Ruang Lingkup Tugas Pokok dan Fungsi Analis Legislatif

Jabatan Fungsional Analis Legislatif merupakan Jabatan Fungsional
kategori keahlian, dengan jenjang jabatan terdiri atas: Analis Legislatif Ahli
Pertama; Analis Legislatif Ahli Muda; Analis Legislatif Ahli Madya; dan Analis
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Legislatif Ahli Utama. Dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 11 Tahun 2022 tentang Jabatan Fungsional
Analis Legislatif juga dijelaskan mengenai unsur dan sub unsur kegiatan tugas
Jabatan Fungsional Analis Legislatif, yaitu sebagai berikut:

a. analisis substansi dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan

wewenang lembaga legislatif, meliputi:

vd

g
BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.431, 2022 KEMENPAN-RB. Analis Legislatif.  Jabatan
Fungsional.

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 11 TAHUN 2022
TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL ANALIS LEGISLATIF

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMAS] BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk pengembangan karier dan peningkatan
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
tugas, tanggung jawab, dan wewenang melakukan

1

analisis, asistensi, dan hasil analisis dalam

rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan
wewenang lembaga legislatif, perlu dibentuk Jabatan
Fungsicnal Analis Legislatif;

b. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi tentang Jabatan Fungsional Analis Legislatif;

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Gambar 2. Salinan PermenpanRB Nomor 11 Tahun 2022 halaman 1

i. analisis substansi naskah akademik dan rancangan undang-undang

dari pemerintah atau lembaga legislatif;
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Vi.

Vii.

viii.

analisis substansi rancangan undang-undang yang terdapat dalam
daftar program legislasi nasional usulan lembaga legislatif sebagai
bahan penyusunan naskah akademik dan rancangan undang-undang;
analisis substansi yang menjadi bagian dari naskah akademik;

analisis substansi peraturan perundang-undangan dari negara lain
yang berkaitan dengan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga
legislatif;

analisis substansi isu strategis dan/atau aktual yang berkaitan dengan
fungsi, tugas, dan wewenang alat kelengkapan dewan;

analisis aspirasi dan persepsi masyarakat, lembaga, dan/atau daerah
terkait isu strategis dan/atau aktual yang berkenaan dengan fungsi,
tugas, dan wewenang lembaga legislatif;

analisis substansi terhadap isu strategis dan/atau aktual secara
periodik yang berkaitan dengan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga
legislatif; dan

analisis substansi atas permintaan alat kelengkapan dewan dan

anggota dewan;

asistensi dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan

wewenang lembaga legislatif, meliputi:

i
ii.
iii.
iv.

V.

pendampingan substansi dalam pelaksanaan fungsi legislasi;
pendampingan substansi dalam pelaksanaan fungsi anggaran;
pendampingan substansi dalam pelaksanaan fungsi pengawasan;
pendampingan substansi dalam pelaksanaan peran diplomasi; dan
pendampingan substansi dalam penyusunan dan pembahasan
rancangan peraturan lembaga legislatif terkait sistem lembaga

legislatif yang aktual; dan

ekspose hasil analisis dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas,

dan wewenang lembaga legislatif, meliputi:

pemaparan dan pembahasan hasil analisis dalam rangka mendukung
pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif di alat
kelengkapan dewan; dan

pemaparan dan pembahasan hasil analisis yang berkaitan dengan

fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif di publik.



Dalam Laporan Aktualisasi ini, aktualisasi akan ditujukan untuk mengatasi isu

dan permasalahan pada pelaksanaan tugas jabatan Analis Legislatif Ahli

Pertama. Adapun uraian kegiatan Analis Legislatif jenjang jabatan Ahli Pertama

adalah:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

melakukan analisis deskriptif substansi naskah akademik dan rancangan
undang-undang dari pemerintah atau lembaga legislatif;

melakukan analisis deskriptif substansi rancangan undang-undang yang
terdapat dalam daftar program legislasi nasional dari lembaga legislatif;
melakukan analisis deskriptif substansi yang menjadi bagian dari naskah
akademik;

melakukan analisis deskriptif substansi peraturan perundang-undangan dari
negara lain;

melakukan analisis deskriptif substansi isu strategis dan/atau aktual,
mengumpulkan dan mengolah data aspirasi dan persepsi masyarakat,
lembaga, dan/atau daerah terkait isu strategis dan/atau aktual;

melakukan analisis deskriptif substansi terhadap isu strategis dan/atau aktual
dalam bentuk ringkasan isu;

menganalisis substansi atas permintaan alat kelengkapan dewan atau
anggota dewan dengan tingkat kesulitan ringan;

menganalisis substansi atas permintaan alat kelengkapan dewan atau
anggota dewan dengan tingkat kesulitan ringan;

menelaah substansi dalam pembahasan rancangan undang-undang dengan
pemerintah;

menelaah substansi dalam pembahasan pokok-pokok kebijakan ekonomi,
kebijakan fiskal, kebijakan moneter, dan/atau keuangan negara;

menelaah substansi dalam pelaksanaan fungsi pengawasan oleh alat
kelengkapan dewan,;

menelaah substansi dalam tim pengawas yang dibentuk oleh pimpinan
lembaga legislatif;

menelaah substansi dalam kegiatan diplomasi parlemen di forum multilateral;
menelaah substansi dalam kegiatan diplomasi parlemen di forum bilateral;
menelaah substansi dalam penyusunan dan pembahasan rancangan

peraturan lembaga legislatif;
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17. memaparkan dan membahas hasil analisis deskriptif substansi kepada alat
kelengkapan dewan atau anggota dewan;

18. memaparkan dan membahas hasil analisis deskriptif substansi terkait isu
strategis dan/atau aktual dalam diskusi lingkup internal unit; dan

19. memaparkan dan/atau membahas hasil analisis deskriptif substansi secara
internal atau bersama pakar/praktisi melalui media elektronik atau media

sosial.
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BAB Il

PENETAPAN ISU PRIORITAS

A. ldentifikasi Isu

Selama kurang lebih 3 (tiga) bulan kalender bekerja sebagai Analis Legislatif Ahli

Pertama di Pusaka, telah dilakukan beberapa kegiatan tugas jabatan Analis Legislatif
Ahli Pertama yang didelegasikan oleh Kepala Pusaka dan Korbid Kesra. Berdasarkan
tupoksi yang telah dijabarkan di atas, ditemukan 3 (tiga) isu yang dirasa cukup
menghambat dan/atau menimbulkan masalah dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari

yang berkaitan dengan Manajemen ASN dan SMART ASN, sebagai berikut.

a. Analisis Substansi terhadap Isu Strategis dan/atau Aktual dalam Bentuk

Ringkasan Isu (Isu 1)

Produk analisis yang dihasilkan oleh Pusaka yang menjadi tupoksi dari
Analis Legislatif Ahli Pertama adalah Isu Sepekan dan Info Singkat. Isu Sepekan
merupakan produk analisis substansi yang terbit setiap pekan selama masa
sidang yang menyampaikan isu strategis dan/atau aktual yang berkaitan dengan
tugas masing-masing AKD Komisi. Sementara itu, Info Singkat adalah produk
analisis substansi yang terbit sebanyak 2 (dua) kali dalam sebulan sepanjang
tahun.

Kedua produk analisis ini, berkaitan dengan uraian kegiatan Analis
Legislatif Ahli Pertama nomor 7 (tujuh), yaitu ‘Melakukan analisis deskriptif
substansi terhadap isu strategis dan/atau aktual dalam bentuk ringkasan isu’.
Pada mekanisme pengerjaannya, berdasarkan informasi yang diketahui sejauh
ini, keduanya memiliki tim redaksi masing-masing yang terdiri atas editor dan
layouter. Untuk penulisnya, akan dibuatkan jadwal penulisan untuk setiap Analis
Legislatif dari setiap kelompok penugasan AKD Komisi.

Seperti yang diketahui, setiap AKD Komisi, memiliki tugas lebih dari 1
(satu) bidang. Begitu juga dengan kelompok penugasan AKD Komisi yang terdiri
dari Analis Legislatif dengan latar belakang keahlian yang berbeda. Isu yang
muncul di tengah masyarakat pun bukan merupakan sesuatu yang direncanakan.
Kendalanya adalah, seringkali ditemukan bahwa ketika seorang Analis Legislatif

sedang tidak dalam gilirannya menulis Isu Sepekan dan/atau Info Singkat, muncul
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isu aktual dan/atau strategis di tengah masyarakat yang terkait bidang
keahliannya. Sedangkan rekannya yang sedang dalam jadwal menulis memiliki
latar belakang keahlian yang berbeda dengannya, sehingga terdapat risiko bahwa
analisis substansi terhadap isu tersebut tidak akan sampai kepada DPR RI.
Dikarenakan pada saat gilirannya untuk menulis tiba terdapat 2 (dua)
kemungkinan, yaitu DPR Rl sudah mengetahui isu tersebut dan/atau isu tersebut
sudah tidak aktual karena sudah ditindaklanjuti.

Oleh karena itu dirasakan perlu untuk melakukan inovasi dengan
membuat suatu analisis untuk isu aktual yang cepat tanggap dan bersifat
insidentil serta independen di Pusaka. Insidentil dan independen yang dimaksud
adalah penulisan yang dilakukan berdasarkan inisiatif dari Analis Legislatif dan
Analis Kebijakan di Pusaka yang tidak terpaut jadwal penulisan (fleksibel) dan
tidak berdasarkan arahan serta kewajiban, atau dapat dikatakan sebuah produk
yang muncul secara bottom-up (bukan top-down).

b. Tata Kelola Organisasi Pusaka (Isu 2)

Dalam menjalani pekerjaan selama kurang lebih 3 (tiga) bulan di Pusaka
ini, telah banyak dilakukan koordinasi dengan senior (Analis Legislatif dengan
jenjang jabatan yang lebih tinggi, misal Analis Legislatif Ahli Muda), rekan sesama
CPNS, Sub Bagian Tata Usaha Pusaka, dan lainnya baik yang dari unit Eselon |
yang sama, maupun yang lain, baik koordinasi yang terkait tupoksi, maupun yang
di luar tupoksi. Berdasarkan koordinasi tersebut, ditemukan bahwa adanya
kesulitan dalam berkoordinasi di dalam Pusaka yang disebabkan karena
kesalahan manajemen/tata kelola organisasi, misalnya untuk menyampaikan
keperluan dukungan seperti penyampaian keluhan rusaknya sarana prasarana
kantor, diperlukan komunikasi berulang ke individu berbeda di Sub Bagian Tata
Usaha. Hal tersebut dapat terjadi kemungkinan disebabkan karena tidak adanya
pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas di dalam Sub Bagian Tata
Usaha. dirasa perlu untuk melakukan Reformasi Birokrasi Tata Kelola Organisasi
Pusaka, misalnya dengan pembentukan tim Sekretariat, pembagian PIC
pekerjaan yang jelas, seperti pekerjaan administrasi dan anggaran. Masalah ini
memang di luar lingkup tupoksi dan banyak berkaitan dengan tugas tambahan,

namun tidak menutup kemungkinan bahwa masalah ini berada dalam sistem
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pendukung manajemen untuk melaksanakan suatu tupoksi, jika terjadi kendala,
maka dapat menimbulkan konsekuensi pada hasil akhir pelaksanaan pekerjaan
dari sebuah tupoksi.

c. Pengembangan Kompetensi Analis Legislatif (Isu 3)

Dalam Undang-Undang Aparatur Sipil Negara Nomor 5 Tahun 2014 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 serta Peraturan Pemerintah Nomor
17 Tahun 2020 menyatakan bahwa setiap ASN mempunyai hak dan kewajiban
terkait pengembangan kompetensi sebanyak 20 JP dalam setahun. Namun, hak
dan kewajibannya dalam pengembangan kompetensi sebanyak 20 JP dalam
setahun tersebut seringkali tidak dapat dicapai oleh ASN di lingkungan Setjen
DPRRI.

Namun, ditemukan bahwa terdapat senior kami yang menceritakan bahwa
ada individu Analis Legislatif di Pusaka yang mengalami kesulitan dalam
memenuhi pengembangan kompetensi sebanyak 20 JP dalam setahun tersebut.
Isu ini dapat mempengaruhi kinerja ASN di lingkungan Setjen DPR RI, karena
kesulitan mencari kegiatan pelatihan dan pendidikan atau sejenisnya yang
memenuhi persyaratan, dan dapat berdampak pada pengembangan dan pola
karier PNS tersebut. Dirasakan perlu untuk mengembangkan eLearning dan/atau
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang bersifat mandatory untuk meningkatkan
kompetensi pegawai ASN dan Non ASN di Lingkungan Setjen DPR RI. Serupa
dengan isu sebelumnya, masalah ini juga memang di luar lingkup tupoksi dan
banyak berkaitan dengan tugas tambahan, namun tidak menutup kemungkinan
bahwa masalah ini berada dalam sistem pendukung manajemen untuk
melaksanakan suatu tupoksi, jika terjadi kendala, maka dapat menimbulkan

konsekuensi pada hasil akhir pelaksanaan pekerjaan dari sebuah tupoksi.

22



€c

eAusebn)

Buepiq uebusp 1ensas
|euoisajold Bueh (NSY)
elebopN |1diS Jmeledy
lebeqgas ellayoq jedeq

yeuesa) buek jyesiba
sl|euy Isuajadwoy|
uebuequiabuad

sipeJods

Buniapuad uep ejelow
Yepy yie|sibe sileuy
Isualadwoy uejeybuiuad

eliayeq

welep je|siba sileuy
sejisedey uejeybuiuad
Bunynpuaw ynjun }iex3Ja)
eliay yun/eliay yun ysjo
ueyelpasip bueA jnejsibo]
sileuy nyp yedep Bueh
ueyielad (npow epe wnjag

anpnasia) bueA
fiejsibe sijeuy

Isuajodwoy
uebuequabuad
Jnjel epe wnjeg

Isesiueblio

uenln} ledesusw
3}Njun ule| ewes

nies eiejue siuowley
uebuap Iseioge|oyloq
Jewes eligyaq jedeq

leejuewlaq
BueA 1sew.oyul
ueyiselbouibusw jedep
BSOS ‘UBISIS URP JIPY B8
uebuap sebn) niens
ueylesajoAusw jedep
Jebe exesnd Ip epe
BueA uelyeay buepig
denes Lep suejanes
/(Dld) 8bieyd uj uosied
ueyiseyo|elp ueyequie)l
uep yoxod sebn) deneg

(eMesnyd) ueuswsoedsy
sisijeuy jesnd ynjun
jeejuewsaq bueAk siuyol
uep Jijuesqgns IsewJojul
eAuiseliBbalulia) yepl) uep
‘sebn] Iseuiplooy snisuad
Isesauabal ynun JNg

dleq

uebBuap ueyisebsjapip Mepn
neje Jialgns Buniapuad
yisew sebnj-sebn
euesyejod ueynlunuad

Jleq

BueA (ueyequiey
undnew

yoxod) sebnj
}njun uesad
ueibequwad
eAuepe wnjag

eysibo

si|euy lebeqgas eAuisbunj
uep sebn) ueyuejelusw
wejep Ip eAuisuajaduwioy
ueynjeAusw

njejas jedeq

lempel jexus) epy bueAh
[enpje nsi ueseybull
ueysiinuaw jedep
Jie|sibe sijeuy denes

eAuueseybull

unsnsip /sisijeuelp

ynun peulwip bueA
[enpje nsi jexbuebusw
Jedep yepi) njusaus) jeulw
Juelyeay uebuap sinuad

eAuxedwep uep ‘ISIpuoy ‘NsI uenLa) uesnwny ‘| [aqel

uelibiaq
eledas/lempel uebuap
ueyNjualIp Sisljeue siinuad

uapuadepul uep
[quspisul jejisiaq
BueA sisijeue
eAuepe wnjeg




24



B. Tapisan Isu

Dari ketiga isu yang ditemukan pada unit kerja sebagaimana disampaikan di
atas, akan dipilih satu itu yang akan dianalisis dalam laporan aktualisasi ini dengan
melakukan penapisan untuk menentukan isu prioritas.

a. Teknik Tapisan Isu

Pada laporan aktualisasi kali ini, teknik tapisan isu yang akan
digunakan adalah USG (Urgency, Seriousness, Growth) untuk mendapatkan
isu prioritas yang akan dianalisis. Adapun parameter yang akan digunakan
dalam tapisan kali ini akan dijabarkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Deskripsi Kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Mendesak | Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan
4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan
3 Cukup Mendesak | Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan
2 Kurang Mendesak | Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun
1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu > 1 tahun

Tabel 3. Deskripsi Kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Serius | Dampak isu akan berpengaruh pada satu unit kerja Pusaka
dan mitra kerja

4 Serius Dampak isu akan berpengaruh pada satu unit kerja Pusaka

3 Cukup Serius | Dampak isu akan berpengaruh pada satu Bidang Kesra di
unit kerja Pusaka

2 Kurang Serius | Dampak isu akan berpengaruh pada semua analis

1 Tidak Serius Dampak isu akan berpengaruh pada individu analis
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Tabel 4. Deskripsi Kriteria Growth

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Cepat Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu 1 bulan
4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 bulan
3 Cukup Cepat Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu 6 bulan
2 Kurang Cepat Memburuk [ Memburuk dalam kurun waktu 1 tahun

1 Tidak Cepat Memburuk

Memburuk dalam kurun waktu > 1 tahun

b. Pemilihan Isu Prioritas

Setelah menentukan parameter yang akan digunakan untuk menapis,

berikut hasil tapisan ketiga isu yang telah diidentifikasi menggunakan metode

analisis USG.

Tabel 5. Hasil Tapisan Isu Menggunakan USG (Kotler dkk, 2001)

NO.

ISU

URGENSI
(V)

SERIOUSNESS | GROWTH | TOTAL | PERINGKAT
(S) (G) SKOR | PRIORITAS

Belum adanya
analisis yang
bersifat insidentil
dan independen

4

5 4 13 I

Belum adanya
pembagian peran
untuk tugas
(pokok maupun
tambahan) yang
baik

terstruktur

Belum ada jalur
pengembangan
kompetensi Analis
Legislatif yang

Dari hasil tapisan isu menggunakan metode USG di atas, ditemukan

bahwa isu yang menjadi prioritas adalah isu yang terkait dengan produk

analisis yang bersifat insidentil dan independen. Isu ini menjadi sangat serius
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karena Pusaka dapat memberikan dukungan berupa analisis terhadap isu
teraktual kepada DPR RI di hari yang sama pada saat permasalahan itu
muncul dan/atau viral di media. Isu ini dirasa mendesak, karena jika ditangani
dengan cepat, DPR RI, utamanya yang akan dilantik pada periode yang baru,
akan merasakan dampak atas dukungan yang cepat tanggap. Isu ini pun
cepat memburuk jika tidak ditindaklanjuti, khususnya untuk internal Pusaka,
karena para Analis Legislatif akan kesulitan untuk menghasilkan analisis yang
sesuai keahlian dan minatnya, dikarenakan produk analisis eksisting hanya
bisa dilakukan berdasarkan jadwal/giliran. Walaupun, di sisi lain, saat ini
sudah terdapat layanan dukungan substansi dari Analis Legislatif kepada
DPR RI yang bersifat insidentil berdasarkan permintaan dari Pimpinan atau
Anggota DPR RI melalui Kepala Pusaka, yang akan didisposisikan ke Analis
Legislatif.

Berdasarkan analisis USG di atas, maka isu yang dipilih dalam laporan
aktualisasi ini adalah merancang produk analisis berupa isu aktual harian,
dengan rumusan isu: belum adanya produk analisis yang bersifat insidentil

dan independen di Pusaka sampai dengan pertengahan tahun 2024.

C. Analisis Isu

Setelah mendapatkan isu prioritas menggunakan metode analisis USG, yaitu
belum adanya analisis yang bersifat insidentil dan independen di Pusaka sampai
dengan pertengahan tahun 2024, akan dilakukan analisis terhadap isu prioritas
tersebut untuk mendapatkan faktor-faktor penyebab isu ini muncul.

a. Teknik Analisis

Pada laporan aktualisasi ini, dilakukan analisis isu menggunakan
metode Fishbone Diagram untuk menemukan hubungan sebab-akibat dari isu
yang diangkat dalam laporan aktualisasi ini. Kategori penyebab yang akan
dipetakan adalah 4M, yaitu Methods (proses dan penyampaian layanan),
Machines (sistem, peralatan, atau fasilitas terkait pelayanan), Materials
(bahan mentah, komponen, dan lainnya untuk menghasilkan produk akhir),

dan Manpower (tenaga kerja pelayanan).
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Analisis

Penyebab Isu

Setelah menentukan kategori penyebab dari isu yang diangkat dalam
rancangan  aktualisasi ini, dilakukan kajian untuk menemukan
penyebab-penyebab yang paling mungkin dari isu tersebut, sehingga
didapatkan penyebab-penyebab dari isu belum adanya analisis yang bersifat
insidentil dan independen adalah sebagai berikut sebagaimana dijabarkan

digambarkan pada diagram di bawah ini.

Methods Machines

Porulisan
proci
analisis masih
bertsasis
[ackal
Bekm ada channel
Pt BITEAIE
analisis kepads DPR
Inovasi Rl yarig teriuka

Belum adanya

Produk analisis yang
o bersifat insidentil
Iaus il G i nodis Legidati i
Insidentil Romsibzs T I melakhar sl dan independen

berdesarken herdasarkan
jactaligilian
penulisan

dail 1 dalam |
pokan

Jechwal perniisan
mergadi gousn

Tenaga Al PR
bag Aralis e

Pt memiliki
fieksibiltas tinggl

Materials Manpower

Gambar 3. Hasil Analisis Isu Menggunakan Fishbone Diagram (Ishikawa, 1976)

1. Methods (proses dan penyampaian layanan)
a. Penulisan produk analisis masih berbasis jadwal;
b. Tidak ada produk analisis yang dapat diterbitkan dalam waktu
kurang dari 3 hari.
2. Machines (sistem, peralatan, atau fasilitas terkait pelayanan)
a. Belum tersusunnya produk analisis yang cepat tanggap;

b. Belum ada channel (kanal/jalur) penyampaian analisis kepada



DPR RI yang terbuka;
c. Setiap komisi memiliki lebih dari 1 bidang pengawasan.
3. Materials (bahan mentah, komponen, dan lainnya untuk menghasilkan
produk akhir)
a. Isu yang muncul dalam 1 pekan bisa lebih dari 1 dalam 1
komisi;
b. Isu muncul tidak berdasarkan jadwal;
c. Jadwal penulisan menjadi acuan Analis Legislatif dalam
menyusun produk analisis.
4. Manpower (tenaga kerja pelayanan)
a. Analis Legislatif melakukan analisis berdasarkan jadwal/giliran
penulisan;

b. Tenaga Ahli DPR RI memiliki fleksibilitas dalam pekerjaan.

c. Analisis Faktor Penyebab Muncuinya Core Isu

Dari penyebab-penyebab isu yang paling mungkin dan telah disepakati
sebagaimana dijabarkan pada di atas, dapat diambil faktor utama penyebab
munculnya isu tersebut (sebab pokok). Sebab pokok dapat ditemukan dengan
melihat sebab yang muncul di lebih dari 1 kategori. Dalam Fishbone Diagram
yang telah disusun, terdapat 1 sebab yang muncul di lebih dari 1 kategori,
yaitu belum adanya produk analisis yang cepat tanggap dan dapat diterbitkan
dalam waktu kurang dari 3 hari, penyebab ini muncul pada kategori Methods

dan Machines.

D. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan analisis isu di atas, dari rumusan isu: belum adanya analisis
yang bersifat insidentil dan independen di Pusaka sampai dengan pertengahan tahun
2024, telah didapatkan sebab pokoknya, yaitu belum adanya produk analisis yang
cepat tanggap dan dapat diterbitkan dalam waktu kurang dari 3 hari. Maka, alternatif
gagasan pemecahan isu serta aktor dan peran yang terlibat adalah sebagai berikut.

a. Alternatif Gagasan Pemecahan Isu
Gagasan pemecahan isu yang akan dilakukan dalam aktualisasi ini
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b.

adalah menyusun sebuah inovasi dalam bentuk rancangan produk analisis
Pusaka yang cepat tanggap untuk memberikan masukan ke DPR RI dalam
merespons suatu isu aktual yang muncul secara insidentil di tengah
masyarakat. Dengan alternatif gagasan kreatifnya adalah
i. memberikan rumusan masalah dan rekomendasi tanggapan serta
langkah yang dapat ditempuh dalam produk analisis tersebut;
ii. memberikan daftar pertanyaan di dalam produk analisis tersebut
kepada DPR RI untuk ditanyakan dalam rapat/mediasi; dan
iii. menyusun rancangan bahan tayang untuk rapat/mediasi sebagai
produk analisis.

Jika ditelaah dari ketiga alternatif, yang paling berkaitan dengan tugas
dan fungsi dari Analis Legislatif adalah memberikan rumusan masalah dan
rekomendasi tanggapan serta langkah yang dapat ditempuh dalam produk
analisis yang cepat tanggap, karena untuk menyusun daftar pertanyaan
diperlukan rumusan isu serta rekomendasi tanggapannya terlebih dahulu dan
ini dapat dilakukan oleh pihak terkait, misalnya Sekretariat Komisi terkait atau
Tenaga Ahli Anggota DPR RI. Begitu pula dengan penyusunan rancangan
bahan tayang untuk rapat/mediasi, ini dapat dilaksanakan oleh Sekretariat
Komisi terkait maupun Tenaga Ahli terkait. Adapun pertimbangan lainnya
adalah waktu pengerjaan, dikarenakan target penyusunan produk analisis ini

adalah 1-2 hari setelah isu aktual muncul.

Aktor dan Peran dalam Pemecahan Isu

Dalam pemecahan masalah/isu yang diangkat dalam aktualisasi ini,
dapat dipetakan aktor terkait dan perannya masing-masing untuk
merealisasikan gagasan kreatif yang telah dipilih, yaitu memberikan rumusan
masalah dan rekomendasi tanggapan serta langkah yang dapat ditempuh
dalam produk analisis yang cepat tanggap. Aktor terkait serta perannya
masing-masing adalah

i. Kepala Pusat Analisis Keparlemenan
Kepala Pusaka memiliki peran dalam memfasilitasi Analis Legislatif

dalam penyusunan analisis isu aktual dengan menetapkan sebuah
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produk analisis isu yang baru dan membentuk tim kerja sebagai
wadah koordinasi dalam penyusunan dan penyampaian produk
analisis tersebut.
i. Koordinator Bidang di Pusat Analisis Keparlemenan
Koordinator Bidang di Pusat Analisis Keparlemenan yang terdiri dari
Korbid Politik, Hukum, dan Keamanan (Polhukam); Koorbid Ekonomi,
Keuangan, Industri & Pembangunan (Ekkuinbang); dan Korbid
Kesejahteraan Rakyat (Kesra) dapat berperan untuk memfasilitasi
Analis Legislatif yang ingin menanggapi kemunculan isu aktual dengan
menyusun analisisnya melalui dukungan administrasi berupa
penugasan.
ii.  Sekretariat Komisi terkait
Sekretariat Komisi terkait dengan isu ini berperan untuk menerima dan
menyampaikan produk hasil analisis isu aktual ini kepada Tenaga Ahli
terkait dan/atau Anggota DPR RI terkait.
iv. ~ Tenaga Ahli Sekretariat Komisi terkait dan Tenaga Ahli Anggota DPR
RI terkait
Tenaga Ahli Sekretariat Komisi dan Tenaga Ahli Anggota DPR RI
terkait isu aktual ini dapat menerima, mengolah dan merealisasikan
produk hasil analisis isu aktual tersebut menjadi daftar pertanyaan,
bahan tayang dan/atau kegiatan tanggapan atas isu itu dalam bentuk
rapat/mediasi.
Dari uraian tersebut, gagasan kreatif yang akan disusun dalam aktualisasi ini
adalah memberikan rumusan masalah dan rekomendasi tanggapan serta langkah
yang dapat ditempuh dalam produk analisis yang cepat tanggap, dengan aktor terkait

dan perannya dalam pemecahan masalah ini.
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BAB V

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Aktualisasi

Pelaksanaan aktualisasi selama kurang lebih 2 (dua) bulan kalender telah mencakup

tiap-tiap kegiatan beserta tahapannya.

No.

Kegiatan/ Tahapan Kegiatan

JULI

AGUSTUS

SEPTEMBER

v

\'

\'

. |Pengumpulan Data Dukung

Penyusun Produk Analisis
Insidentil dan Independen

a) Melakukan studi literatur
terhadap terhadap produk analisis
eksisting di Pusaka

b) Wawancara Analis Legislatif di
Pusaka (Mentor, Koorbid, Senior)

c) Wawancara Kepala Pusaka

d) Wawancara Sekretariat AKD

Penyusunan Produk Analisis
Insidentil dan Independen

a) Menyusun sistematika
penulisan produk analisis isu
aktual

b) Membuat prototipe produk
analisis isu aktual

Implementasi Produk Analisis
Insidentil dan Independen

a) Menyampaikan produk analisis
isu aktual ke Analis Legislatif di
Pusaka (Mentor, Koorbid, Senior)

b) Menyampaikan produk analisis
isu aktual ke Kepala Pusaka

c) Menyampaikan produk analisis
isu aktual ke AKD

Penyusunan Laporan
Rekomendasi terkait Inovasi
Produk Analisis yang Bersifat
Insidentil dan Independen

a) Mengolah testimoni/ tanggapan
yang didapatkan dalam
penyampaian prototipe dokumen
analisis isu insidentil dan
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independen

b) Menyusun draf Standard
Operating Procedure (SOP) untuk
produk analisis isu aktual

rekomendasi

c) Menyusun laporan

Pusaka

d) Menyampaikan laporan
rekomendasi kepada Kepala

B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

a. Kegiatan 1: Pengumpulan Data Dukung Penyusun Produk Analisis

Insidentil dan Independen

Melakukan studi literatur terhadap terhadap produk analisis
eksisting di Pusaka.

Sebagai upaya dalam memitigasi isu yang diangkat, tahapan kegiatan ini
menghasilkan data dukung untuk menjadi referensi dalam penyusunan
format penulisan produk analisis yang bersifat insidentil dan independen.
Dalam tahapan kegiatan ini telah dilakukan pengumpulan data dukung
dalam bentuk format penulisan produk analisis eksisting di Pusaka, yaitu
Isu Sepekan. Adapun template penulisan Isu Sepekan yang diisi oleh
setiap Analis Legislatif sebagai penulisnya adalah sebagaimana yang
ditampilkan pada Gambar 4 di bawah. Isu Sepekan, seperti yang telah
disampaikan pada bagian sebelumnya, merupakan suatu produk analisis
yang disusun oleh 1 (satu) orang Analis Legislatif Ahli Pertama dan Ahli
Muda yang terbit setiap pekan di dalam masa sidang DPR RI. Produk
analisis ini mengangkat dan menjabarkan suatu isu yang muncul selama
1 (satu) pekan yang terkait pada bidang tugas setiap AKD Komisi. Pada
setiap volume Isu Sepekan yang terbit berjumlah sesuai dengan jumlah
AKD Komisi di DPR RI, sehingga setiap kelompok penugasan AKD
Komisi Analis Legislatif hanya dapat menugaskan 1 (orang) Analis
Legislatif Ahli Pertama/Ahli Muda untuk mengangkat 1 (satu) isu yang

dilakukan analisis deskriptif-nya pada suatu pekan di dalam masa sidang.

Implementasi tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen ASN:
Kode Etik; dan SMART ASN: Integritas. Sedangkan, terkait dengan nilai
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dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan kegiatan

mengimplementasikan nilai dasar: Akuntabel dan Kompeten.

[SU SEPERAN"!
s ARgEy ke Bular. 2022 (tanggal.. 54 ]
Contoh; Binggy ke | Bules Februsi 2002 {langgel 28 iamuars 5.0, 3 Febioal}
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v
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Wawancara Analis Legislatif di Pusaka (Mentor, Koorbid, Senior)

Dalam mengimplementasikan aktualisasi, tahapan kegiatan ini
menghasilkan masukan atas rencana pembuatan produk analisis inisiatif
yang bersifat insidentil dan independen dari Analis Legislatif di Pusaka.
Masukan-masukan yang terkumpul diserap dan dituangkan menjadi draf
sistematika penulisan produk analisis. Dalam wawancara bersama
mentor dan senior, ditemukan bahwa produk analisis yang dibuat
sebaiknya dapat menyampaikan informasi terkait suatu isu secara singkat
dan jelas. Produk analisis tersebut tidak memerlukan analisis yang dalam,
namun dapat disusun dan disampaikan kepada DPR RI dalam waktu 2
(dua) hari setelah isu itu muncul. Serta, ringkasan tersebut sebaiknya
tidak lebih dari 1 (satu) halaman. Di dalam tahapan kegiatan ini juga
mendiskusikan terkait rencana pertemuan dengan Sekretariat AKD
Komisi X sebagai pilot project dalam mengimplementasikan aktualisasi

ini.

Implementasi tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen ASN:
Kode Etik; dan SMART ASN: Networking. Sedangkan, terkait dengan nilai
dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan kegiatan ini perlu

mengimplementasikan nilai dasar: Akuntabel dan Kolaboratif.

Gambar 6. Konsultasi dengan Mentor dan Senior
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Wawancara Kepala Pusaka

Dalam tahapan kegiatan ini, output yang dihasilkan adalah masukan atas
rencana pembuatan produk analisis inisiatif yang bersifat insidentil dan
independen dari Kepala Pusaka. Masukan-masukan tersebut akan
diresapi dan diformulasikan ke dalam draf sistematika penulisan produk
analisis. Dalam wawancara bersama Kepala Pusaka, ditemukan bahwa
pada dasarnya produk analisis yang akan dibuat adalah inisiatif yang
baik, namun perlu mempertimbangkan mengenai beban kerja dari
masing-masing Analis Legislatif. Beban kerja ini menjadi perhatian
Kepala Pusaka sebab jika produk analisis ini diadopsi menjadi produk
analisis resmi di Pusaka, akan menambah beban kerja para Analis
Legislatif yang eksisting. Diharapkan, produk analisis ini tidak
mempengaruhi pemerataan beban kerja yang sudah berjalan dan tertata

dengan baik.

Implementasi tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen ASN:
Kode Etik; dan SMART ASN: Hospitality. Sedangkan, terkait dengan nilai
dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan kegiatan ini perlu

mengimplementasikan nilai dasar: Akuntabel dan Loyal.

Gambar 7. Konsultasi dengan Kepala Pusaka
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Wawancara AKD/Sekretariat AKD

Tahapan kegiatan ini menghasilkan output dalam bentuk masukan atas
rencana pembuatan produk analisis inisiatif yang bersifat insidentil dan
independen dari Sekretariat AKD Komisi X. Masukan-masukan tersebut
akan dicerna dan diolah ke dalam draf sistematika penulisan produk
analisis. Dalam wawancara bersama Sekretariat Komisi X, ditemukan
bahwa pada produk analisis yang akan dibuat akan disambut dengan
baik oleh Sekretariat Komisi X. Adapun diskusi mengenai mekanisme
penyampaian produk analis yang akan disusun berlangsung lancar.
Karena Sekretariat Komisi X cukup luwes dalam melaksanakan pekerjaan
yang membutuhkan kolaborasi bersama Pusaka, misalnya dalam
penyampaian produk analisis yang akan disusun ini dapat dilakukan

hanya dengan melalui platform pesan instan WhatsApp.

Sama seperti pada tahapan kegiatan sebelumnya, implementasi tahapan
kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen ASN: Kode Etik; dan SMART
ASN: Hospitality. Sedangkan, terkait dengan nilai dasar ASN
BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan kegiatan ini perlu

mengimplementasikan nilai dasar: Akuntabel dan Loyal.

Gambar 8. Konsultasi dengan Sekretariat Komisi X dan Senior
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b. Kegiatan 2: Penyusunan Produk Analisis Insidentil dan Independen

Menyusun sistematika penulisan produk analisis isu aktual

Tahapan kegiatan ini menghasilkan output berupa sistematika penulisan
untuk produk analisis yang bersifat independen dan insidentil. Output ini
dapat dicapai dengan melakukan analisis terhadap temuan-temuan dari
kegiatan sebelumnya yang berupa data dukung hasil wawancara para
stakeholder terkait produk analisis yang akan disusun. Dikarenakan
produk analisis yang akan disusun diharapkan dapat menyampaikan
informasi dengan tepat dan singkat, sehingga dilakukan pendekatan
penyusunan sistematika penulisan menggunakan metode yang biasa
ditemukan dalam dunia jurnalisme, yaitu 5W dan 1H (Who/Siapa,
What/Apa, When/Kapan, WherelDi mana, Why/Kenapa,
How/Bagaimana). Adapun konsep sistematika penulisan yang telah
disusun dapat dilihat pada Gambar 9 di bawah. Sistematika penulisan
yang telah disusun dirancang agar menghasilkan sebuah dokumen yang

singkat dengan panjang tidak lebih dari 1 (satu) halaman.

Implementasi pada tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen
ASN: Kewajiban ASN; dan SMART ASN: Entrepreneurship. Sedangkan,
terkait dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan

kegiatan ini perlu mengimplementasikan nilai dasar: Adaptif.
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-.JUDUL ISU...

Tanggal Tanggal Isu Ahtual muncul
Komisi Komisi terkait isu aktual
Penulis Nama
Jabatan
Email DPR
Siapa Diisi dengon pitok-pihak yang terkait dolarm isu.
Apa Dhist dengan peristiwa yang menfad! (st
Kapan Diisi dengan waoktu terjodi peristiwa tersebut don/otau dampak woktu yang

diakibatkan dari peristiwa tersebut.

Di Mana Diisi dengan tempat/lokasi peristiwa dar/atau tempat/iokasi kejadion yang

akan terjadi di dalam peristiwa tersebut.

Kenapa Diisi dengan penyebab dari terjadinya perisiwa tersebut.

Bagaimana Diisi dengan penjelason mengenoi kondisi soat ini dan/atau dampok dari
terjodinya peristiwa tersebut.

Ringkasdi* Diis dengan ringkason sy otou permosaiohan yong bersifat gktuol dor
poin-poin 5W+1H di atas ke dolom sebuah parogrof. Ditulls secarg
sederhana, deskriptif, informatf dan analitis (jumiah kata antara 35 5.d 100
kata).

Rekomendasi | Diisi dengan langknh-langksh apa yang perlu diombil aleh DPR RI (sebutkan

AKD dan Komisi terkait) dalom menindokionjuti isu otou permazalohon yang
terjodi. Dopet ditombohkon fungsi DPR flegislasi pengowasan, dan
anggaron) yang sesuai (jumlah kata antara 25 <.d 75 kota).

Sumber Sumber berita ditulis lebih ringhas, hanya berisi media dan tanggal terbit.
Referensi ™

21; Kormpas, 314

RDPU Komisi V tanggal 7 Februari

Gambar 9. Konsep Sistematika Penulisan Produk Analisis Ringkasan
Aktual Menggunakan pendekatan deskriptif jurnalistik 5W+1H

Membuat prototipe produk analisis isu aktual

Tahapan kegiatan ini menghasilkan output berupa layout dan prototipe
produk analisis yang bersifat independen dan insidentil. Output ini dapat
dicapai dengan membuat desain dan /ayout menggunakan beberapa
referensi terkait unit kerja Pusaka, seperti laman situs jejaring Pusaka;
serta melakukan analisis terhadap isu aktual yang ditemukan di media
cetak maupun media digital dan ditulis menggunakan sistematika
penulisan yang telah disusun pada tahapan kegiatan sebelumnya,
sehingga menjadi sebuah produk analisis. Dalam pembuatan /ayout
dokumen produk analisis ini, digunakan tools desain grafis berbasis situs
jejaring Canva. Corak warna yang digunakan pada layout dokumen
tersebut diadaptasi dari corak warna yang digunakan pada laman situs
jejaring unit kerja Pusaka, http://pusaka.dpr.go.id yang memiliki warna
dominan biru dan kuning. Sebagaimana yang telah dirancang pada
tahapan kegiatan sebelumnya, /layout yang disusun telah didesain

berjumlah 1 (satu) halaman ketika sudah disisipkan isi karya tulis analisis
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deskriptif yang dibuat oleh penulisnya.

Prototipe produk analisis yang telah tersusun diharapkan dapat dibaca
dengan mudah oleh target pembacanya, yaitu Sekretariat AKD Komisi X,
Tenaga Ahli Komisi X, Anggota DPR RI Komisi X, maupun masyarakat.
Adapun prototipe produk analisis yang telah disusun dapat dilihat pada
Gambar 10 di bawah. Prototipe produk analisis tersebut diberi nama
Ringkasan Aktual, dan membahas mengenai masalah yang terjadi pada
persiapan pelaksanaan event MotoGP Mandalika tahun 2024 di
Indonesia. Isu tersebut ditemukan di media cetak dan media digital pada
saat prototipe Ringkasan Aktual akan disusun. Dalam penyusunannya,
prototipe Ringkasan Aktual ini memakan waktu tidak lebih dari 3 (tiga
jam) kerja, namun berbeda dengan pembuatan desain /ayout yang

menghabiskan waktu beberapa hari.

Implementasi pada tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen
ASN: Kewajiban ASN; dan SMART ASN: Integritas. Sedangkan, terkait
dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan

kegiatan ini perlu mengimplementasikan nilai dasar: Kompeten.
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Ringkasan [\t
KOMISI X Penyelenggaraan MotoGP

Masih Butuh Bantuan Pemerintah Pusat

12 September 2024

Pemerintal
dari Pemerintah Pusa

SIAPA

ArPA  Penyelenggaran MotoGP Mandalika Tahun 2024
kAPAN  MotoGP akan diselenggarakan pada 27 5.d. 29 September 2024
DiMANA  Kawasan Mandalika, Musa Tenggara Barat (NTB)

KENAPA  Hosting Fee senilai 231 miliar rupiah belum terbayar

Pemprov MTE sedang memfokuskan anggaran dalam partisipasinyva

BAGAIMANA i
pada PON Aceh Sumut 2024

Hosting Fee MotoGP tahun 2022 seniai 78:8 miliar rupiah dibayarkan
bisa memberikan

olehr Kemenparekraf, namun Kemenparekraf tid
RINGKASAN %
dukungan penuh untuk Hosting Fee karena

dikarenakan bukan merupakan tugas dan fungs dari Kemenparekraf

Komisi ¥ memimnta Kem parekraf aga

REKOMENDASI

CNN Indonesia, 12 September 2024; Bisnis Indonesia, 9 September
SUMBER ’ '

Farhan Ryandi, 5.Mom., M.Sc. ¥ L — FUSAT ANALISIS KEFARLEMENAN
A BADAN KEAHLIAN SETJEN DPR RI

Analis Legislatif AHi Pertama
farhan ryandigdpr go.id

Gambar 10. Prototipe Produk Analisis Ringkasan Aktual dengan Isu
Terkini pada saat Penyusunan

c. Kegiatan 3: Implementasi Produk Analisis Insidentil dan Independen

Menyampaikan produk analisis isu aktual ke Analis Legislatif di

Pusaka (Mentor, Koorbid, Senior)

Tahapan kegiatan pada kegiatan ini menghasilkan output berupa
tanggapan dan masukan dari Analis Legislatif di lingkungan Pusaka
terhadap prototipe Ringkasan Aktual yang telah disusun. Penyampaian
prototipe Ringkasan Aktual dilakukan bersamaan dengan sosialisasi
Aktualisasi Latsar CPNS di bidang Kesejahteraan Rakyat (Kesra) lainnya
di lingkungan Pusaka. Pada kegiatan tersebut, dihadiri oleh Analis
Legislatif Ahli Pertama, Ahli Madya, dan Ahli Utama termasuk Mentor
Aktualisasi dan Koordinator Bidang Kesra. Adapun tanggapan dan

masukan yang disampaikan oleh para pihak yang hadir dalam kegiatan
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ini adalah sebagai berikut:

1. Memperbaiki sistematika penulisan agar lebih mudah dibaca;

2. Rekomendasi yang dapat disampaikan di dalam Ringkasan Aktual
berupa rekomendasi yang singkat dan langsung mengarah pada
Tugas dan Fungsi DPR RI, yaitu Pengawasan, Anggaran, dan
Legislasi;

3. Mengubah palet warna yang digunakan pada layout produk agar
memberikan kesan lebih netral; dan

4. Produk dapat dipublikasikan juga melalui Website Pusaka dan
Channel WhatsApp Pusaka.

Implementasi pada tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen
ASN: Kewajiban ASN; dan SMART ASN: Networking. Sedangkan, terkait
dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan
kegiatan ini perlu mengimplementasikan nilai dasar: Berorientasi

Pelayanan dan Harmonis.

Gambar 11. Penyampaian dan menerima tanggapan/testimoni Prototipe

Produk Analisis Ringkasan Aktual bersama Mentor, Senior, dan
Koordinator Bidang Kesra di Pusaka

Menyampaikan produk analisis isu aktual ke Kepala Pusaka

Tahapan kegiatan pada kegiatan ini menghasilkan output berupa
tanggapan dan masukan dari Kepala Pusaka terhadap prototipe
Ringkasan Aktual yang telah disusun. Penyampaian prototipe Ringkasan

Aktual dilakukan di Ruang Rapat Pusaka sesaat setelah selesai kegiatan

sosialisasi Aktualisasi Latsar CPNS di lingkungan Pusaka yang dihadiri
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oleh Kepala Pusaka. Adapun tanggapan dan masukan yang disampaikan

oleh Kepala Pusaka dalam kesempatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Selain Isu Sepekan dan Info Singkat, disarankan agar dapat
menjadikan produk analisis Policy Brief yang dirasa sistematika
penulisannya lebih cocok untuk dijadikan acuan, namun dibuat
dengan lebih singkat;

2. Dapat menggunakan produk analisis yang dihasilkan oleh
Congressional Research Service (CRS) di Amerika Serikat
sebagai referensi; dan

3. Mengurangi beban analisis dengan mengeluarkan rekomendasi

berupa solusi dan strategi di dalam Ringkasan Aktual.

Implementasi pada tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen
ASN: Kewajiban ASN; dan SMART ASN: Integritas. Sedangkan, terkait
dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan
kegiatan ini perlu mengimplementasikan nilai dasar: Berorientasi

Pelayanan dan Harmonis.

09/20/2024 1608

Gambar 12. Penyampaian sekaligus mendapatkan tanggapan/testimoni
terhadap produk analisis Ringkasan Aktual kepada Kepala Pusaka

Menyampaikan produk analisis isu aktual ke AKD/Sekretariat AKD

Tahapan kegiatan pada kegiatan ini menghasilkan output berupa
tanggapan dan masukan dari Sekretariat AKD Komisi X terhadap

prototipe Ringkasan Aktual yang telah disusun dan disampaikan.
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Penyampaian prototipe Ringkasan Aktual dilakukan melalui aplikasi
pesan singkat WhatsApp kepada salah satu Tenaga Ahli (TA) di Komisi X.
Adapun tanggapan dan masukan yang disampaikan oleh TA tersebut
adalah bahwa pada dasarnya inisiatif ini disambut dengan baik dan
secara desain serta sistematika penulisan, pihaknya akan menerima
sebagaimana yang telah disusun dan disampaikan oleh Pusaka. Namun,
memang perlu diperhatikan kembali mengenai isu yang akan diangkat ke
dalam Ringkasan Aktual, supaya merupakan isu yang memang aktual

dan cocok untuk disampaikan dalam bentuk Ringkasan Aktual.

Implementasi pada tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen
ASN: Kewajiban ASN; dan SMART ASN: Integritas. Sedangkan, terkait
dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan
kegiatan ini perlu mengimplementasikan nilai dasar: Berorientasi

Pelayanan dan Harmonis.

E;l Henny TA Kom, X Q
-

kam| di bidang Kesra, Salam kenal saya |lin untuk konsultas)

mengenal Aktuallsasi terkalt Pelatihan Dasar ya bu

Dalarm latsar, aktualisas! seya membuat ringkasan ksu yang bisa support rekang di

Alual_Farhar

akan isu yang muncul pacla saat
1t satus halaman agar slngkat das

Terima kasih banyak sebelumnya

Gambar 13. Penyampaian Ringkasan Aktual kepada Tenaga Ahli Komisi
X
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d. Kegiatan 4: Penyusunan Laporan Rekomendasi terkait Inovasi Produk

Analisis yang Bersifat Insidentil dan Independen

Mengolah testimoni/ tanggapan vyang didapatkan dalam
penyampaian prototipe dokumen analisis isu insidentil dan

independen

Di dalam kegiatan ini, pada tahapan kegiatan ini menghasilkan output
berupa analisis yang mengolah dan mengimplementasikan semua
tanggapan dan masukan yang diterima pada kegiatan sebelumnya terkait
prototipe Ringkasan Aktual yang telah disusun dan disampaikan. Dari
setiap masukan tersebut, setelah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
diperlukan penyesuaian di dalam sistematika penulisan dan desain layout
yang telah disusun untuk Ringkasan Aktual. Untuk memfasilitasi
tanggapan dan masukan tersebut, maka dilakukan
perbaikan/pemutakhiran pada sistematika penulisan dan desain layout
Ringkasan Aktual seperti yang dapat dilihat pada Gambar 14 dan
Gambar 15.

Pada sistematika penulisan, pendekatan jurnalisme yang dirasa sedikit
sulit untuk dipahami oleh pembaca walaupun dapat ditulis dengan
singkat, diubah menjadi narasi yang lebih panjang yang terdiri dari 4
(empat) bagian utama, yaitu masalah, penyebab, dampak, dan
rekomendasi. Setiap bagian hanya dapat terdiri atas 1 (satu) paragraf,
sehingga diharapkan cukup untuk menyampaikan informasi dengan lebih
jelas namun tetap singkat. Pada desain layout, dilakukan penyesuaian
terhadap masukan yang telah diterima, yaitu mengganti corak warna
desain yang digunakan menjadi corak warna yang lebih netral, maka
corak warna yang telah disesuaikan adalah corak warna yang diadaptasi
dari warna seragam Badan Keahlian DPR RI yang cenderung berwarna
hijau tua. Selain itu, penyesuaian pun dilakukan dengan memperhatikan

perubahan pada sistematika penulisan yang telah diperbaiki.

Implementasi pada tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen
ASN: Peran ASN; dan SMART ASN: Integritas. Sedangkan, terkait

53



dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan

kegiatan ini perlu mengimplementasikan nilai dasar: Akuntabel dan

Kompeten.

...JUDUL ISU...

Tanggal

Tanggal Isu Aktual muncul

Komisi

Komisi terkait isu aktual

Penulis

Nama
Jabatan
Email DPR

Masalah

Diisi dengan ringkasan masoleh dori isu yang diongkat, seponjong 1
paragraf. Ditulis secara sederhana, deskriptif, dan informatif. (jumlah kata
antara 35 s.d 70 kata)

Penyebab

Diisi dengan penyebab yang melatarbelakangi munculnya masalah dari isu
yang diangkat, sepanjong 1 paragraf. Ditulis secara sederhana, deskriptif,
informaotif dan onalitis. (jumlah kata antara 35 s.d 70 kata)

Dampak

Diisi dengan dempak yang dapat disebabkan oleh isu yang diangkat. Ditulis
secara sederhang, deskriptif, informatif dan analitis. (jumlah kata antara 35
s.d 70 kata)

Rekomendasi

Diisi dengan tugas dan fungsi DPR Ri {legislasi, pengowasan, dan anggaran)
yang cocok untuk menindaklanjuti isu ini, serta jabaran singkat dari longkah
yvang perlu diambil oleh DPR Rl (sebutkan AKD dan Komisi terkait) dalom
menindaklanjuti isu atou permasalahan yang terjadi, sepanjang 1 kalimat.
(jumlah kata antara 25 s.d 50 kata).

Sumber
Referensi”

Sumber berita ditulis lebib ringkas, hanyao berisi media dan tanggal terbit.
Contoh: Media Indonesia, 31 Jonuari 2021; Kompas, 31 lanuari, 2 dan 3
Februari 2022, tempo.co, 4 Februari 2022. RDPU Komisi V tanggal 7 Februari
2022.

Gambar 14. Sistematika Penulisan yang telah disesuaikan
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Ringkasan / .
KOMISI X Penyelenggaraan MotoGP

Masih Butuh Bantuan Pemerintah Pusat

12 september 2024

Pemerintah Provinsi NTB, BUMN ITDC dan MGPA meminta dukungan
dari Pemerintah Pusat, khususnya Kemenparekraf untuk memberikan
dukungan ternadap terhadap penyelenggaraan MotoGF Mandalika
tahun 2024 yang akan diselenggarakan pada 27 hingga 29 September
2024. Dukungan yang diharapkan berupa pembayaran hosting fee
senilal 231 miliar ruplah.

MaAsSALAH

Pemerintah NTB belum dapat membayarkan hosting fee dikarenakan
sedang memfokuskan anggaran untuk berpartisipasi di dalam PON XXI
Aceh-Sumut tahun 2024, Kemenparekraf juga adalah pihak yang
membayarkan hosting fee MotoGP Mandalika pada tahun 2022 senilal
788 miliar rupiah, namun menjadi temuan BPK dengan justifikasi
bahwa tidak sesual dengan tugas dan fungsi Kemenparekraf,

PENYEBAB

Jika hosting fee tidak dibayarkan kepada Dorna Sports selaku
pemegang lisensi olahraga MotoGP, MotoGP serl Mandallka pada
tahun 2024 terancam gagal diselenggarakan. Hal ini akan menjadi
catatan buruk bagi Indonesia di mata internasional karena telah gagal
menjadi tuan rumah penyelenggara event olahraga internasional
bergengsi hanya karena dana,

DAMPAK

Komis|] X DPR Rl dalam menjalankan fungsi pengawasan dapat
meminta Kemenparekraf agar dapat berkoordinasi dengan pinak-pihak

REKOMENDASI  tarkalt penyelenggaraan MotoGP Mandalika 2024 untuk menemukan
solusi penyelesaian pembayaran hosting fee sehingga MotoGF dapat
diselenggarakan dengan baik.

CNN Indonesia, 12 September 2024; Bisnis Indonesia, 9 September

SUMBER 2024,

Farhan Ryandi, S Kom., M.Sc. PUSAT ANALISIS KEPARLEMENAN

BADAN KEAHLIAN SETJEN DOPR Rl

Analis Legisiatif Ahli Pertama
farhan ryandig@dpr.go.id

Gambar 15. Prototipe menggunakan /layout yang telah disesuaikan

Menyusun draf/konsep Standard Operating Procedure (SOP) untuk

produk analisis isu aktual

Tahapan kegiatan pada kegiatan ini menghasilkan output berupa
rancangan Standard Operating Procedure (SOP) untuk produk analisis
Ringkasan Aktual dengan melakukan analisis terhadap hasil pelaksanaan
kegiatan-kegiatan sebelumnya yang terkait alur kerja yang ideal untuk
Ringkasan Aktual yang bersifat insidentil dan independen. Rancangan
SOP Ringkasan Aktual yang disusun merupakan sebuah narasi singkat

yang terdiri dari tahapan dan alur kerja untuk menghasilkan produk
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analisis Ringkasan Aktual. Adapun rancangan SOP untuk Ringkasan

Aktual adalah sebagai berikut.

SOP untuk penyusunan produk analisis Ringkasan Aktual

1.

2.
3.

10.

Analis Legislatif Ahli Pertama, Ahli Muda, Ahli Madya, dan Ahli
Utama dapat menyusun/menulis Ringkasan Aktual.
Penyusun/penulis Ringkasan Aktual terdiri dari 1 (satu) orang.
Person In Charge (PIC) Ringkasan Aktual ditunjuk oleh
Koordinator Bidang, paling sedikit berjumlah 1 (satu) orang untuk
masing-masing bidang.

PIC Ringkasan Aktual bertugas untuk mengumpulkan setiap
Ringkasan Aktual yang sudah disusun, dan dikoordinasikan
kepada Koordinator Bidang.

Tidak ada jadwal penugasan penulisan khusus dalam menyusun
produk analisis Ringkasan Aktual.

Isu yang diangkat dalam penyusunan Ringkasan Aktual adalah isu
yang cukup strategis untuk diangkat dan perlu direspon dengan
cepat oleh DPR RI, namun tidak cukup strategis untuk dianalisis
lebih dalam dan disusun dalam bentuk produk analisis eksisting,
seperti Isu Sepekan dan Info Singkat.

Ringkasan Aktual disusun dalam 1x24 jam semenjak isu itu
muncul di tengah masyarakat yang dapat dihitung semenjak isu
itu rilis pada referensi yang menjadi acuan.

Penulisan Ringkasan Aktual mengikuti sistematika penulisan dan
template layout yang telah disepakati dan dilampirkan dalam SOP
ini.

Ringkasan Aktual yang telah disusun, disampaikan ke Koordinator
Bidang masing-masing Analis Legislatif melalui PIC Ringkasan
Aktual di setiap bidang untuk disampaikan kepada Kepala Pusaka
agar mendapatkan persetujuan dalam meneruskan ke
AKD/Sekretariat AKD terkait isu tersebut dalam waktu 1x24 jam.
Setelah mendapatkan ACC, produk analisis Ringkasan Aktual
disampaikan kepada AKD/Sekretariat AKD melalui kanal
penyampaian yang telah disepakati bersama masing-masing
AKD/Sekretariat AKD. Selain itu, Ringkasan Aktual yang telah
disusun juga dapat disampaikan ke tim Pusaka yang menangani
website dan channel WhatsApp Pusaka.

Implementasi pada tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen
ASN: Kewajiban ASN; dan SMART ASN: Entrepreneurship. Sedangkan,
terkait dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan

kegiatan ini perlu mengimplementasikan nilai dasar: Adaptif.
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Menyusun laporan rekomendasi

Tahapan kegiatan pada kegiatan ini menghasilkan output berupa laporan
yang menjabarkan dengan singkat hasil pelaksanaan aktualisasi yang
telah dilakukan, serta melampirkan sistematika penulisan yang telah
disusun, prototipe produk yang telah ditulis menggunakan sistematika
penulisannya, dan prototipe produk yang ditulis yang telah menjadi
produk analisis final menggunakan desain dan /ayout yang telah
dirancang, termasuk SOP untuk produk analisis Ringkasan Aktual yang
telah disusun. Laporan tersebut ditulis dengan mengadaptasi format
laporan singkat yang biasa digunakan untuk rapat-rapat. Laporan singkat
ini diharapkan dapat menjadi bukti pelaksanaan aktualisasi untuk unit
kerja Pusaka, dan menjadi referensi untuk menindaklanjuti aktualisasi ini
menjadi kebijakan di dalam unit kerja. Laporan singkat aktualisasi ini

dapat dilihat selengkapnya pada lampiran laporan aktualisasi ini.

Implementasi pada tahapan kegiatan ini berkaitan dengan SMART ASN:
Integritas. Sedangkan, terkait dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK,
dalam pelaksanaan tahapan kegiatan ini perlu mengimplementasikan

nilai dasar: Akuntabel dan Kompeten.
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LAPORAN SINGKAT
AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS MENGENAI
PENYUSUNAN PRODUK ANALISIS INSIDENTIL DAN INDEPENDEN
PUSAT ANALISIS KEPARLEMENAN — BADAN KEAHLIAN DPR RI

CATATAN/KESIMPULAN

Dengan ini menyampaikan bahwa aktualisasi Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) tahun 2024 yang dilaksanakan dengan judul: Penyusunan
Produk Analisis Insidentil dan Independen di Pusat Analisis Keparlemenan
(Pusaka) telah menghasilkan rancangan sistematika penulisan dan rancangan
layout produk analisis insidenti dan independen yang disebut dengan
Ringkasan Aktual. Dalam aktualisasi ini juga, telah disusun prototipe
Ringkasan Aktual dan rancangan Sfandard Operational Procedure (SOF)
untuk produk analisis tersebut

Rancangan sistematika penulisan dan rancangan layout Ringkasan Aktual
yang telah disusun adalah perubahan atas masukan-masukan yang telah
diterima. Bersama dengan laporan singkat ini, terlampir 4 (empat) dokumen
yang disebutkan di atas. Diharapkan, laporan ini dapat bermanfaat untuk
Pusaka dan Analis Legislatif (Anleg) yang bernaung di dalamnya, sehingga
dapat memberikan dukungan kepada Pimpinan dan Anggota DFR RI lebih
baik lagi ke depannya, serta mempertajam kemampuan analisa Anleg di
kemudian hari.

Jakarta, 2 Oktober 2024
Penyusun Laporan,
CPNS Analis Legislatif Ahli Pertama

Farhan Ryandi, S.Kom., M.Sc.
NIP. 19911029 202404 1 001

Gambar 16. Laporan Singkat Ringkasan Aktual

Menyampaikan laporan rekomendasi kepada Kepala Pusaka

Tahapan kegiatan pada kegiatan ini menghasilkan output berupa
penyampaian laporan singkat terkait aktualisasi yang telah dilaksanakan
yang mengangkat produk analisis Ringkasan Isu sebagai gagasan
pemecahan isu yang ada di lingkungan Pusaka. Penyampaian dilakukan
secara fisik dan daring melalui aplikasi pesan instan WhatsApp. Hal ini
juga menjadi tindak lanjut dari pesan yang telah disampaikan Kepala
Pusaka pada kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kinerja Triwulan | dan II
Badan Keahlian DPR Rl yang diselenggarakan pada 19 September 2024,

bahwa direncanakan tahun depan akan ada produk analisis baru yang
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akan dibuat Pusaka untuk dapat menyalurkan informasi ke Pimpinan
DPR RI secara berkala atau bahkan harian. Ini menjadi salah satu
pertanda bahwa Ringkasan Isu sangat mungkin diadaptasi dan

diimplementasikan menjadi kebijakan di lingkungan Pusaka.

Implementasi pada tahapan kegiatan ini berkaitan dengan Manajemen
ASN: Kewajiban ASN; dan SMART ASN: Integritas. Sedangkan, terkait
dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK, dalam pelaksanaan tahapan

kegiatan ini perlu mengimplementasikan nilai dasar: Harmonis dan Loyal.

Pak Sani Kapus

Lapeing Aktualizasi Latsar CPNS
Ringkasan Aktual Farhan Ryandipdf

Gambar 17. Penyampaian Laporan Singkat Ringkasan Aktual ke Kepala
Pusaka secara daring

Gambar 18. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kinerja Badan Keahlian
Triwulan | dan Il Tahun 2024
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C. Stakeholder

a. Stakeholder Internal

Kepala Pusat Analisis Keparlemenan

Kepala Pusaka sebagai penanggung jawab dari setiap dukungan
layanan substansi kepada Pimpinan/Anggota DPR RI.

Koordinator Bidang di Pusat Analisis Keparlemenan

Koordinator Bidang sebagai koordinator setiap Analis Legislatif di
bidangnya di lingkungan Pusaka.

Analis Legislatif

Analis Legislatif sebagai pengguna daripada sistematika penulisan dan
templatel/layout yang telah disusun dalam aktualisasi ini, yang memiliki
tupoksi dalam  memberikan  dukungan  substansi kepada

Pimpinan/Anggota DPR RI.

b. Stakeholder Eksternal

Sekretariat Komisi terkait

Sekretariat Komisi sebagai mitra kerja Pusaka dalam memberikan
dukungan layanan kepada Anggota DPR RI dalam lingkup AKD
Komisi.

Tenaga Ahli Sekretariat Komisi terkait dan Tenaga Ahli Anggota DPR
RI terkait

Tenaga Ahli Sekretariat Komisi dan Tenaga Ahli Anggota DPR RI
sebagai mitra kerja Analis Legislatif dalam hal yang bersifat substansi
di dalam dukungan pelayanan kepada Pimpinan/Anggota DPR RI.
Pimpinan dan/atau Anggota DPR RI

Pimpinan dan/atau Anggota DPR RI sebagai penerima manfaat dan
pengguna dari dukungan keahlian yang disampaikan oleh Analis
Legislatif di Pusaka Badan Keahlian DPR RI.
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D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

a. Resistensi dari Analis Legislatif
Dikarenakan output dari aktualisasi ini akan menjadi sebuah produk analisis
yang dapat diklasifikasikan ke dalam tupoksi Analis Legislatif, sehingga besar
kemungkinan akan dianggap menjadi tambahan tugas bagi para Analis
Legislatif dan akan banyak yang menolak untuk menjalankannya. Beberapa
senior pun menyatakan pendapat bahwa produk ini akan menambah beban
tugas Analis Legislatif. Namun, yang ditekankan dalam produk ini adalah
jadwal penulisan yang fleksibel dan tidak berdasarkan arahan serta
kewajiban, atau bersifat inisiatif.

b. Penyusunan SOP, Sistematika, dan Layout
Di dalam penyusunan SOP, Sistematika dan Layout penulisan dokumen yang
baik sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dipahami oleh pihak yang
akan menggunakan produk analisis tersebut adalah kegiatan yang
memerlukan kompetensi khusus. Misalnya, di bidang manajemen sumber
daya manusia (SDM) dalam penyusunan SOP, jurnalistik dalam menyusun
sistematika penulisan, maupun desain grafis dalam membuat /ayout. Namun,
hal-hal ini dapat dipelajari dengan mandiri, dan masih dapat dikembangkan di
kemudian hari ketika akan diadaptasi menjadi kebijakan di lingkungan

Pusaka.

E. Analisis Dampak

Dampak yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan dan tahapan yang dirumuskan

dalam Laporan Aktualisasi ini adalah:

1.

Jangka Pendek: Dapat menumbuhkan inisiatif Analis Legislatif dalam menyusun
produk analisis.

Jangka Menengah: Dapat mempertajam insting Analis Legislatif dalam membaca
situasi/isu aktual yang muncul di tengah masyarakat.

Jangka Panjang: DPR Rl akan merasakan dampak/manfaat lebih dari kinerja
Badan Keahlian, khususnya Pusaka, dalam mendukung substansi tugas dan
fungsi DPR RI.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Demikian Laporan Aktualisasi dalam Penyusunan Produk Analisis Insidentil dan Independen
di Pusat Analisis Keparlemenan ini disusun agar dapat direalisasikan setiap kegiatan dan
tahapannya. Laporan Aktualisasi ini diharapkan dapat menjadi awal untuk menjadi Pusaka
yang lebih baik kedepannya, sehingga dapat memberikan analisis substansi kepada DPR RI

yang merespons isu aktual yang mencuat di tengah masyarakat.

B. Saran

Hasil dari aktualisasi ini yang berupa SOP penulisan, sistematika penulisan, dan layout
produk analisis Ringkasan Aktual dapat ditinjau kembali sebelum diimplementasikan menjadi
kebijakan dan produk analisis dari Pusaka. Dikarenakan ketiga output tersebut disusun oleh
1 (satu) orang Analis Legislatif Ahli Pertama, untuk mendalaminya, dapat
melibatkan/menghadirkan disiplin-disiplin ilmu terkait masing-masing output tersebut. Seperti
bidang manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam penyusunan SOP, jurnalistik dalam
menyusun sistematika penulisan, maupun desain grafis dalam membuat /ayout. Termasuk
melibatkan Analis Legislatif pada jenjang jabatan fungsional yang lebih tinggi (Ahli Muda, Ahli
Madya, dan Ahli Utama; jika diperlukan).
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LAMPIRAN



Lampiran 1.a. Formullr Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktuallsas|

Nama

NIP

Unit Kerja
Jabatan

Isu Kegiatan

Kegiatan 1: Pengumpulan Data Dukung Penyusun Produk Analisis Insidentil

Farhan Ryandi, 5.Kom., M.Sc.
199110292024041001
: PUSAT ANALISIS KEPARLEMENAN
Analis Legislatlf Ahll Pertama

: Tidak ada produk analisis yang cepat tanggap darl Pusaka

dan Independan

Tahapan
Kegiatan

Melakukan studi literatur terhadap produk analisis
eksisting di Pusaka, seperti Isu Sepekan, Info Singkat,
dan Policy Brief. Setelah itu dapat dilaksanakan
penyusunan draf sistematika penulisan produk anallsls
isu akfual dalam bentuk fempiate dan prototipe.
Kemudian dapat dilakukan wawancara kepada Analis
Legislatif dl Pusaka, seperti Mentor, Koordinator
Bidang, dan Analis Legislatif lainnya terkait produk

analisis isu aktual yang disusun. Hal yang sama
dikonsultasikan bersama Kepala Pusaka dan
Sekretariat Komisi X.

Output kegiatan
terhadap
pemecahan isu

Sebagai upaya dalam memitigasi isu yang diangkat,
kegiatan ini menghasilkan: data dukung/referensi
penyusun format penullsan Produk Analisis Insidentil
dan Independen dalam bentuk format penulisan produk
analisis eksisting di Pusaka; analisis dan draf
sistematika penulisan produk analisis isu aktual; dan
masukan atas rencana produk analisis insidentil dan
independen,

Keterkaltan Keglatan ini terkait pada nilai-nllal Manajemen ASN dan
Substansi mata | SMART ASN, yaitu: Kode Etik, Integritas, Kewajiban
Pelatihan ASN, Enifrepreneurship, Networking, Hospitaity.
Kontribusi Misi Badan Keahlian DPR Rl salah satunya adalah
Terhadap ‘Menyelenggarakan dukungan keahlian untuk

Visi-Misi mendorong peningkatan efektivitas pelaksanaan fungsi
Organlsasl dan peran DPR RI’, dan salah satu tupoksi Pusaka

adalah ‘Menyajikan hasil analisis, pendampingan, dan
ekspose yang didukung data yang cepat, akurat, dan
andal untuk dipergunakan dalam pengambilan
keputusan yang dilakukan DPR RF’, sehingga kegiatan




ini membarikan kontribusi pada kedua hal tersebut.

Penguatan Nilai | Melalui pelaksanaan kegiatan beserta tahapannya,
BerAKHLAK kegiatan ini terkait pada nilai dasar ASN BerAKHLAK,
yaitu Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif,

Kegiatan 2: Penyusunan Produk Analisis Insidentll dan Independen

Tahapan Pada kegiatan ini dapat dilakukan penyusunan
Kegiatan sistematika penulisan produk analisis isu aktual
bardasarkan temuan-temuan yang didapatkan pada

kegiatan sebelumnya. Setelah sistematika penulisan
tersusun, dapat dilakukan penyusunan prototipe produk
analisis isu aktual berdasarkan isu yang muncul pada
saatk itu.

Output kegiatan_| Sebagai upaya.dalam-memitigasi Isu-yang-diangkat, -

terhadap kegiatan ini menghasilkan: analisis dan sistematika
pemecahan isu | penulisan produk analisis isu aktual; dan prototipe
produk analisis isu aktual darl kasus nyata.

Keterkaitan Kegiatan Inl terkait pada nilai-nilai Manajemen ASN dan
Substansi mata | SMART ASN, yaitu: Kewajiban ASN, Entrepreneurship,
Pelatihan Integritas.

Kontribusi Misi Badan Keahlian DPR RI salah satunya adalah
Terhadap ‘Menyelenggarakan dukungan keahlian untuk
Visi-Misl mendorong peningkatan efektivitas pelaksanaan fungsi
Organlsasl dan peran DPR RI', dan salah satu tupoksi Pusaka

adalah ‘Menyajikan hasil analisis, pendampingan, dan
ekspose yang didukung data vang cepat, akurat, dan
andal untuk dipergunakan dalam pengambilan
keputusan yang dilakukan DPR RI', sehingga kegiatan
ini memberikan kontribusi pada kedua hal tersebut.

Penguatan Nilai | Melalui pelaksanaan kegiatan beserta tahapannya,
BerAKHLAK kegiatan ini terkait pada nilai dasar ASN BerAKHLAK,
yaitu Komueten dan Adaptif.




Tahapan
Kegiatan

Kegiatan 3: Implementasi Produk Analisis Insidentil dan Independen

Dapat dilakukan tiga tahapan kegiatan pada kegiatan
ini, yaitu: menyampaikan produk analisis isu aktual ke
Analis Legislatif di Pusaka; menyampaikan produk
analisis isu aktual ke Kepala Pusaka; dan
menyampaikan produk analisis isu aktual ke Sekretariat
AKD sesuai dengan batasan yang tefah ditentukan.

Output keglatan
terhadap
pemecahan isu

Sebagai upaya dalam memitlgasl isu yang dlangkat,
kegiatan ini menghasilkan: dokumen, testimoni/
tanggapan dari Analis Legislatif, Kepala Pusaka, dan
Sekretariat AKD atas prototipe produk analisis isu
Insidentit dan independen yang telah disusun.

Keterkaitan Kegiatan ini terkait pada nilai-nilai Manajemen ASN dan
Substansl mata | SMART ASN, yaitu: Integritas, Kewaliban ASN,
Pelatihan Nstworking.

Kontrlbusi Misi Badan Keahlian DPR Rl salah safunya adalah
Terhadap ‘Menyelenggarakan dukungan keahlian untuk

Visi-Misi mendorong peningkatan efektivitas pelaksanaan fungsi
Organisasl dan peran DPR RI', dan salah satu tupoksi Pusaka

adalah ‘Menyajikan hasil analisis, pendampingan, dan
ekspose yang didukung data yang cepat, akurat, dan
andal untuk dipergunakan dalam pengambilan
keputusan yang dllakukan DPR R, sehingga kegiatan
ini memberikan kontribusi pada kedua hal tersebut.

Penguatan Nllal
BerAKHLAK

Melalui pelaksanaan kegiatan beserta tahapannya,
kegiatan ini terkait pada nilai dasar ASN BerAKHLAK,
yaitu Berorientasi Pelayanan dan Harmonis.

Kegiatan 4: Penyusunan Laporan Rekomendasi terkait Inovasi Produk Analisis

Tahapan
Kegiatan

yang Berslifat Insldentil dan Independen

Tahapan kegiatan yang dapat dilakukan adalah:

S el e

mengolah testimoni/ tanggapan yang didapatkan dalam
penyampaian prototipe dokumen analisis isu insidentil

dan indepanden; menyusun draf Standard Operating




Procedure (SOP) untuk produk analisis isu aktual;
menyusun laporan rekomendasi; dan menyampaikan
laparan rekomendasi kepada Kepala Pusaka.

Output kegiatan
terhadap
pemecahan Isu

Sebagai upaya dalam memifigasi isu yang diangkat,
kegiatan ini menghasilkan: analisis yang
mengelaborasikan semua tanggapan dan masukan
yang diterima, menghasilkan analisis dampak produk
fersabut dalam mendukung DPR RI menjalankan
tusl-nya; draf SOP untuk produk analisis isu aktual; .
dokumen yang menjabarkan latar belakang penyusunan
produk, sistematika penulisan, penyusunan prototipe,
penyampaian produk, feedback yang didapatkan,
dampak produk, dan rekomendasi tindaklanjut dari
prototipe produk tersebut; dan kegiatan penyampaian
laporan rekomendasi agar dapat ditindaldanjuti oleh
Pusaka,

Kegiatan ini terkait pada nllai-nilai Manajemen ASN dan

Keterkaltan

Substansi mata | SMART ASN, yaitu: Peran ASN, Integritas, Kewajiban
Pelatihan ASN, Entrepreneurship.

Konfribusi - | Misi Badan Keahlian DPR Rl salah satunya adalah
Terhadap ‘Menyelenggarakan dukungan keahlian unfuk
Visi-Misi mendorong peningkatan efektivitas pelaksanaan fungsi
Organisasi dan peran DPR RI', dan salah satu tupoksi Pusaka

adalah 'Menyajikan hasil analigis, pendampingan, dan
ekspose yang didukung data yang cepat, akurat, dan
andal untuk dipergunakan dalam pengambilan
keputusan yang dilakukan DPR RY', sehingga kegiatan
ini memberikan kontribusi pada kedua hal tersebut.

Penguatan Nilai
BerAKHLAK

Melalui pelaksanaan kegiatan beserta tahapannya,
kegiatan ini terkait pada nilai dasar ASN BerAKHLAK,
yaitu Akuntabel, Kompeten,Harmonis, Loyal, dan
Adaptif.
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Lampiran 3. Contoh Sistematika Penulisan Produk Analisis Eksisting Isu Sepekan

ISU SEPEKAN")
Egisi Mingzu ke, Buian... 2022 [targgsl.. sd. ..)
Conah: Minggu ke 1 Bulan Februart 2002 (w=nggad I8 Jlanuari 5.9 3 Februar)
| Komizl Ditul= gengan Nama Komid yang Terkail dangan [Eu Sepakan inl
Contoh: Komisi ¥
| Penufis Narma Lengkap
Jabatan/Bidang: Penalti Muda;/Fainukam
Emall; - @dprgo.sd
Editor Dituls dengan nama lengkag editor
Judul Iudul artikel ditulis dengan huryp k=pial
Iguf Disi dengen isu B1Bu permasalahan yang bersifes akiusl Dituiis secara
Permasaiphs | sederhana, informatif dan analfitis (jumiah kata antara 350 5.4 600 kata),
| n
||'-.?e1'ls_|[tiﬁ '-:I-IIE-I-‘.'I-EH-E'I'I"I Ianan-hlan,ﬂhan BpA yang I:ll!ﬂi.l: damail cleh CIPEE;IIHMEM
AKD fan Komish terkait) dalam menindaklanjud isu atau permasaiahan yang
terjadi Dagat dirarmbahkan furgsi DPR (lepgisiad pengawaian, dan snggaran)
_ ¥ONE sesumi tﬂ.mi:hhumllmiﬂ!yﬁﬂhu!
Surniner Sumber berta dizuls iehin ringkas. hanya beris media dan tangzal tertit.
Ratereng ~*1 | Comtoh: Media Indonesia, 31 Januan 2021; Kompas, 3L fanuari, 2 dan 3
Februati 1012 rempo oo, 4 Februan 2012 REOU Kamisl V tanggal T felbiruzr]
2022
| Abstrak/ Berisi saripati/ringkasan isi wulisan untuk diteyangkan di instagram Puslis
|nnn'ﬂ.m1 {fumiah kata antara 100 5.0 130).
uftuk
ditampiikan
i spamed
(instagram
| Pusht)

KETERANGAN

*1 Judul File yang dikirimkan penulis ke editor dan kemudizn darl editar ke joygurer asn tim
website, dan kemudisn meng@di pgf seteiab di-setiiog di cEnwg adelah o

|5 Bidang ¥orisi/Bulan Kingay Tat

Corman;

IS Kasra I Feb2 2022
15 Ekleyiim v/ Feb3 2022
15 Palfukam 11 Junil 2022
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Lampiran 4. Formulir Penguji Rancangan Aktualisasi

Nama Peserta : Farhan Ryandi, S.Kom., M.Sc.

Nomor Daftar Hadir : 6

Jabatan : Analis Legislatif Ahli Pertama
Instansi : Sekretariat Jenderal DPR RI
Catatan/Saran:

Hﬂ\’ M“r‘ terima kasih Ya Karen s fudsh membern lkan
Masukan basi perbaikar Putaka dalam beatuk A yans
b-ﬂju.r L’An_g(‘b- Belum A:’Jukuﬂj r.{cnja... H4ya koaunileass
Mas R;an Yar4 l(arnun.'kml\_ll , ide TA femakin mudah di-
paqu—.’, . Namun ada mastvkan urfule bisa mMeny empurnalean
FA-ny«. Detall ad« A ¢atatan caat 200m dan o nadleah

Ditkus! Kkembali dengan Mmentor dan coach uable membuat
mekanicme [alur kersa  darl preduk analisic \ntidenk! 1.
1(@? kmlunjkinqnnj4 ’ vlur (ecara JG-"A” ﬂpﬂkdﬂ-‘ 'i"‘"ll’ﬂ'.'\.ma.'k!-fIL
]'LL{A A”Akukda. quaF-a- ;45‘ ljou AN PV_II-I your II'|'H'I.l.J|:.
Celarmat ﬂ’ttnjnl-:nl«:ﬁn I‘Ml::r}-bja_;]’ -teq——qF jﬁl‘lnkﬂ-\ Lore

(e

Elve Ber- Ak HLAIK. Ganbate LS

Jakarta, 14 Agustus 2024
PENGUJI,

W

Yuni Sudarwati, S.IP., M.Si.
NIP. 1977068062009122001
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Lampiran 5. Laporan Singkat Aktualisasi Penyusunan Produk Analisis Ringkasan

Aktual

LAPORAN SINGKAT
AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS MENGENAI
PENYUSUNAN PRODUK ANALISIS INSIDENTIL DAN INDEPENDEN
PUSAT ANALISIS KEPARLEMENAN - BADAN KEAHLIAN DPR RI

CATATAN/KESIMPULAN

Dengan ini menyampaikan bahwa aktualisasi Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) tahun 2024 yang dilaksanakan dengan judul: Penyusunan
Produk Analisis Insidentil dan Independen di Pusat Analisis Keparlemenan
(Pusaka) telah menghasilkan rancangan sistematika penulisan dan rancangan
layout produk analisis insidenti dan independen yang disebut dengan
Ringkasan Aktual. Dalam aktualisasi ini juga, telah disusun prototipe
Ringkasan Aktual dan rancangan Standard Operational Procedure (SOP)
untuk produk analisis tersebut.

Rancangan sistematika penulisan dan rancangan layout Ringkasan Aktual
yang telah disusun adalah perubahan atas masukan-masukan yang telah
diterima. Bersama dengan laporan singkat ini, terlampir 4 (empat) dokumen
yang disebutkan di atas. Diharapkan, laporan ini dapat bermanfaat untuk
Pusaka dan Analis Legislatif (Anleg) yang bernaung di dalamnya, sehingga
dapat memberikan dukungan kepada Pimpinan dan Anggota DPR Rl lebih
baik lagi ke depannya, serta mempertajam kemampuan analisa Anleg di
kemudian hari.

Jakarta, 2 Oktober 2024
Penyusun Laporan,
CPNS Analis Legislatif Ahli Pertama

Farhan Ryandi, 5.Kom., M.Sc.
NIP. 19911029 202404 1 001
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Lampiran 1. Rancangan SOP untuk Produk Analisis Ringkasan Aktual
SOP PRODUK ANALISIS RINGKASAN AKTUAL

1. Analis Legislatif Ahli Pertama, Ahli Muda, Ahli Madya, dan Ahli Utama
dapat menyusun/menulis Ringkasan Aktual.

2. Penyusun/penulis Ringkasan Aklual terdiri dari 1 (satu) orang.

3. Person In Charge (PIC) Ringkasan Aktual ditunjuk oleh Koordinator
Bidang, paling sedikit berjumlah 1 ({satu) orang untuk masing-masing
bidang.

4. PIC Ringkasan Aktual bertugas untuk mengumpulkan setiap Ringkasan
Aktual yang sudah disusun, dan dikoordinasikan kepada Koordinator
Bidang.

5. Tidak ada jadwal penugasan penulisan khusus dalam menyusun
produk analisis Ringkasan Aklual.

6. Isu yang diangkat dalam penyusunan Ringkasan Aktual adalah isu
yang cukup strategis untuk diangkat dan perlu direspon dengan cepat
oleh DPR Rl namun lidak cukup strategis untuk dianalisis lebih dalam
dan disusun dalam bentuk produk analisis eksisting, seperti Isu
Sepekan dan Info Singkal.

7. Ringkasan Aktual disusun dalam 1x24 jam semenjak isu itu muncul di
tengah masyarakat yang dapat dihilung semenjak isu itu rilis pada
referensi yang menjadi acuan.

8. Penulisan Ringkasan Aktual mengikuti sistematika penulisan dan
template layout yang telah disepakati dan dilampirkan dalam SOP ini.

9. Ringkasan Aktual yang telah disusun, disampaikan ke Koordinator
Bidang masing-masing Analis Legislatif melalul PIC Ringkasan Aktual
di setiap bidang untuk disampaikan Kepada Kepala Pusaka agar
mendapatkan persetujuan dalam meneruskan ke AKD/Sekretariat AKD
terkait isu tersebut dalam waktu 1x24 jam.

10.8etelah mendapatkan ACC, produk analisis Ringkasan Akiual
disampaikan kepada AKD/Sekretariat AKD melalul kanal penyampaian
yang telah disepakati bersama masing-masing AKD/Sekretariat AKD.
Selain itu, Ringkasan Aktual yang telah disusun juga dapat
disampaikan ke tim Pusaka yang menangani website dan channel
WhatsApp Pusaka.
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Lampiran 2a. Rancangan Sistematika Penulisan Produk Analisis

Ringkasan Aktual
-.JUDUL I5U...

Tanggal Tanggal Isu Aktual muncul
Komisi Komisi terkait isu akiual
Penulis Nama

Jabatan

Email DPFR
Masalah Diisi dengan ringkasan masalah dan isu yang diangkat.

sepanfang 1 paragraf. Ditulis secara sederhana, deskriphf,
dan informatif. (jumfah kata antara 35 s.d 70 kata)

Penyebab

Diisi dengan penyebab yang mefatarbeliakangl muncuinya
masalah dan isu yang diangkat, sepanjang 1 paragraf. Ditulis
secara sederhana, deskriptif, informalif dan analitis. (fumiah
kata antara 35 5.d 70 kata)

Dampak

Diisi dengan dampak yang dapat disebabkan oleh (su yang
diangkat. Ditulis secara sederhana, deskriptf, informalif dan
analitis. (jumiah kata antara 35 s.d 70 kata)

Rekomendasi

Diisi dengan tugas dan fungsi DFR Rl (legislasi,
pengawasan, dan anggaran) yang cocok  untuk
menindaklanjuli isu ini, serta fabaran singkat dari langkah
yang periu diambil olefi DPR Rl (sebutkan AKD dan Komisi
terkait) dalam menindaklanjuti isu atau permasalahan yang
terfadi, sepanjang 1 kalimal (jumlah kata antara 25 s.d 50
kata).

Sumber
Referensl ™

Sumber berita ditulis lebih ringkas, hanya berisi media dan
tanggal terbil.

Contoh: Media Indonesia, 31 Januari 2021 Kompas, 31
Januar, 2 dan 3 Februan 2022, tempo.co, 4 Februan 2022
RDPU Komisi V tanggal T Februari 2022.
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Lampiran 2b. Prototipe Penulisan Produk Menggunakan Sistematika
Penulisan Produk Analisis Ringkasan Aktual

Penyelenggaraan MotoGP Masih Butuh Bantuan Pemerintah Pusat

Tanggal

12 Seplember 2024

Komisi

Komisi X

Penulis

Farhan Ryandi, 5 Kom., M.Sc.
Analis Legislatif Ahli Pertama
farhan.ryandi@dpr.go.id

Masalah

Pemerintah Provinsi NTB, BUMN ITDC dan MGPA meminta
dukungan dari Pemerintah Pusatl, khususnya Kemenparekral
uritik memberikan  dukungan terhadap terhadap
penyslenggaraan MotoGP Mandalika tabun 2024 yang akan
diselenggarakan pada 27 hingga 29 September 2024
Dukungan yang diharapkan berupa pembayaran hosting fee
senilal 231 miliar rupiah.

Penyebab

Pemerintah NTE belum dapal membayarkan hosting fee
dikarenakan sedang memfokuskan anggaran  untuk
berpartisipasi di dalam PON XXl Aceh-Sumut tahun 2024.
Kemenparekraf juga adalah pihak yang membayarkan
hosting fee MoloGP Mandalika pada tahun 2022 senilai 78,8
miliar rupiah, namun menjadi temuan BPK dengan juslifikasi
bahwa tidak sesuai dengan tugas dan fungsi Kemenparekraf.

Dampak

Jika hosting fee tidak dibayarkan kepada Doma Sports selaku
pemegang lisensl olahraga MotoGP, MotoGP seri Mandalika
pada tahun 2024 terancam gagal diselenggarakan. Hal ini
akan menjadi catatan buruk bagi Indonesia di mata
internasional karena telah gagal menjadi luan rumah
penyelenggara event olahraga internasional bergengsi hanya
karena dana.

Rekomendasi

Komisi X DPR Rl dalam menjalankan fungsi pengawasan
dapat meminta Kemenparekral agar dapat berkoordinasi
dengan pihak-pihak terkait penyelenggaraan MoloGP
Mandalika 2024 untuk menemukan solusi penyelesaian
pembayaran hosting fee sehingga MotoGP dapat
diselenggarakan dengan baik.

Sumber
Referensi ™

CHN Indonesia, 12 September 2024; Bisnis Indonesia, 9
September 2024.
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